BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Tari Muo Bakasai adalah sebuah karya tari yang merupakan hasil
penuangan gagasan dan kreativitas dari penata tari, dilatar belakangi oleh

sebuah upacara tradisi bali

melakukan prosesi ma

Dalam proses penggarapannya penata menggunakan metode
eksplorasi, improvisasi dan komposisi. Metode eksplorasi yang dilakukan
bersadarkan tema yang dipilih dalam karya ini dan berdasarkan pengalaman
ketubuhan penata, untuk kemudian diberikan kepada penari. Gerak dalam
.kerya ini menggunakan gerak-gerak dasar dalam tari melayu, seperti petik

bunga dan jalan melenggang yang telah mengalami pengembangan. Karya
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ini menggunakan unsur-unsur gerak dalam tari poncak sebagai pola pijakan
geraknya. Dalam prosesnya, penata memberi kebebesan kepada penari dalam
pencarian kenyamanan gerak, karna dirasa kenyamanan penari dalam gerak
dan terhadap gerak sangat diperlukan untuk memperdalam rasa dari gerak

tersebut.

menerima. Sosialisasi dibutunkan untuk saling memeberi dan menerima

banyak hal, salah satu nya adalah informasi, dari informasi yang ada pastilah
adahal baik yang dapat diambil, dipelajari dan dijadikan sebagai bahan untuk
mengembangkan sebuah hal baru. Dalam berkesenian pengembangan bukan
merupakan hal yang baru, seni adalah hal yang tidak terbatas, seniman bebas

mengembangkan dan menyampaikan gagasannya sesuai dengan
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Kreativitasnya, tentu saja dengan landasan yang kuat dan Kkreativitas yang
tidak terbatas. Dalam proses ini penata sangat menyadari masih banyak
kekurangan dan kesalahan yang penata lakukan, banyak hal-hal yang masih
perlu diperhatikan dan tanpa sengaja terabaikan oleh penata. Melalui karya

ini, penata berharap dapat memberikan informasi kepada penikmatnya.

Penata masih membutuhkan séka
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GLOSSARIUM

A

Adat : Sebuah kebiasaan yang telah dilakukan berulang-ulang
Atraktif : Mempunyai daya tarik

B

Balimau Kasai

Benen
G
Gambus
K

Kasai
Kebaya Labuf

Kompang

Limau : Penyebutan jeruk dalam bahasa daerah

Majamba : Tradisi adat makan bersama

Muo : Kata ajakan dalam bahasa daerah Kampar
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Ocu : Salah satu suku Melayu Riau

P

Poncak : Tari yang berasal dari daerah Kampar, Riau
T

Tepuk Tepung Tawar : Tradisi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

73





